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1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang begitu pesat khususnya di bidang
telekomunikasi memungkinkan terjadinya pertukaran informasi antar
masyarakat. Kegiatan pertukaran tersebut dianggap sebagai suatu proses
integrasi sosial internasional atau globalisasi. Akibatnya terbentuklah relasi
saling ketergantungan antar masyarakat suatu negara dengan negara lainnya.
Dengan adanya pertukaran berbagai aspek salah satunya informasi, teknologi
yang ada kemudian mengalami peningkatan yang lebih baik lagi dari
sebelumnya.

Perkembangan telekomunikasi memberi dampak terhadap banyak
bidang kehidupan, salah satunya terhadap aktivitas marketing
communication. Perusahaan yang semula memiliki strategi efektif untuk
menggaet dan mempertahankan pelanggan perlu menyesuaikan dengan
masyarakat yang semakin beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh karena itu,
banyak perusahaan yang beralih dari strategi marketing communication via
media konvensional menjadi digital marketing communication.

Menurut Sanjaya & Tarigan (2009, h. 47), kegiatan pemasaran
termasuk branding yang menggunakan berbagai media berbasis web seperti
blog, website, e-mail, adwords, ataupun jejaring sosial. Digital marketing
yang dimaksud bukan sekedar aktivitas marketing di Internet. Aktivitas
marketing communication meliputi advertising, direct marketing, personal
selling, sales promotion, hingga public relations perlu berintegrasi dengan
digitalisasi yang tengah berlangsung di dunia. (Prasetyawan, 2019, h. 10)

Digital marketing memiliki perbedaan-perbedaan yang menjadi
keunggulan dibandingkan media konvensional. Perbedaan mendasar antara
digital marketing dan marketing konvensional adalah adanya keterlibatan

Internet sebagai fasilitas. Beberapa keuntungan digital marketing



communication antara lain calon pelanggan dapat mempelajari produk kapan
saja, perusahaan dapat menghemat uang. Digital marketing juga dapat
memperluas jangkauan pasar karena tidak adanya batasan geografis seperti
pada media konvensional sekaligus mendapat umpan balik secara langsung.

Digital marketing communication dilakukan melalui bantuan berbagai
media berbasis Internet. Media sosial atau social media berupa blog, podcast,
videocast, wikis, RSS feeds, social tagging/bookmarking, dan bisa juga dalam
cakupan yang lebih spesifik seperti pesan singkat dan chat, telah hadir bagi
pelanggan dan dimanfaatkan dalam relasi antar perusahaan dengan
pelanggan. Namun, perusahaan baru mulai menyadari nilai dari social media
sebagai peluang untuk lebih meningkatkan pengelolaan relasi dengan
pelanggan.

Social Media merupakan sarana yang memfasilitasi interaksi,
kolaborasi, dan saling berbagi konten dengan sesama pengguna. Menurut
Dietrich (2012, h. 49), terdapat beberapa fungsi social media, yaitu:

1. Input customer melalui social media menjadi sumber utama

dalam mencari informasi.

2.  Sebagai wadah untuk saling berdiskusi mengenai suatu produk
serta memantau perkembangan bisnis yang dimiliki kompetitor.
Memperlihatkan situasi pasar yang sedang dibicarakan.

4.  Nilai saham perusahaan yang diperlihatkan dapat menjelaskan

siapa yang memenangkan persaingan publik.

Social Media Specialist bertanggung jawab dalam pemasaran dan
interaksi yang terjadi melalui social media. Social Media Specialist di
beberapa perusahaan dikenal dengan istilah lain semisal Digital Marketing
Officer, Online Community Specialist, Social Media Officer, Social Media
Expert. Peran tersebut memiliki fungsi untuk merancang dan melakukan
interaksi dengan pelanggan dan calon pelanggan melalui penyajian konten-
konten yang interaktif, menganalisa, melakukan pengujian, mengoptimalkan
strategi, dan memantau dengan tujuan membangun brand awareness. Oleh

karena itu, seorang Social Media Specialist perlu memiliki kompetensi



sebagai berikut (https://pintaria.com/profesi/social-media-officer, diakses
pada 27/10/2019 pada pukul 12.05):

1. Memiliki keterampilan dan pengalaman di bidang seperti
pemasaran, periklanan atau public relations.

2. Memahami metode search engine optimization serta menganalisa
kata-kata kunci atau keywords untuk mengarahkan lebih banyak
pengguna ke social media perusahaan.

3. Memiliki kemampuan desain grafis dan software editing digital
guna posting konten social media yang lebih menarik bagi audiens,
misalkan dengan membuat konten berupa video, foto, infografis,

dan lain-lain.

Aktivitas digital marketing communication terbukti sukses dijalankan
oleh PT Amerta Indah Otsuka atas produk mereka yakni Pocari Sweat.
Dikutip  dari https://swa.co.id/swa/trends/management/pocari-sweat-
edukasi-konsumen-lewat-media-sosial, media digital berperan semakin
penting bagi suatu brand untuk dapat berinteraksi secara personal kepada
pelanggannya. Daniel Pieter selaku Head of Marketing Pocari Sweat
menyatakan kalau melalui media digital, saat tersebut pelanggan lebih berani
bersuara untuk mengungkapkan kebutuhan, saran, kritik, serta keinginannya.
Maka sebagai brand, Pocari Sweat harus mendengarkan lalu
menindaklanjutinya dengan memberikan respon yang cepat, dan
mengeluarkan produk dengan menyesuaikan needs and wants dari target

market.

Pocari Sweat merombak habis tampilan website
www.pocarisweat.co.id dengan tampilan yang lebih nyaman dan menarik
dilihat. Perombakan tersebut juga melibatkan pemberian informasi seputar
perusahaan (edukatif), layout dengan elemen-elemen visual yang indah
(atraktif), serta beberapa games yang dapat dimainkan ketika mengunjungi
website tersebut (interaktif). Kemudian, Pocari Sweat juga menciptakan suatu
karakter fiksi bernama Pocariman. Kehadiran Pocariman di berbagai social

media Pocari Sweat berhasil menambah mention ke akun @pocarilD hingga



300% dan penambahan fans Facebook Page hingga 200%. Terlihat adanya
peningkatan  brand awareness dari pasar terhadap  produk.
(https://digitalsblog.com/contoh-digital-marketing, diakses pada 24/10/2019
pada pukul 18.32)

Tidak hanya Pocari Sweat, banyak perusahaan yang semakin
menyadari besarnya benefit penggunaan media digital dalam aktivitas
marketing communication mereka. Adanya kesadaran bahwa pelanggan lebih
menyukai bentuk komunikasi yang lebih terbuka dan bersifat personal,
dimana pelanggan dapat mengakses informasi mengenai perusahaan dan
lebih  mengenal perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan
memanfaatkan social media untuk menciptakan representasi dirinya kepada
publik atas dasar keinginan. Jika social media memungkinkan setiap
penggunanya untuk menciptakan dan menyatakan pendapat, maka dampak
paling nyata yang terjadi ialah adanya aktivitas yang menunjukkan
representasi diri penggunanya, serta bagaimana penggunaan konten dapat
melambangkan kehadiran kita dalam jaringan tersebut. (Meikle, 2016, h. 95)

PT Serpong Cipta Kreasi merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa leisure & hospitality. Dengan menggunakan brand The Springs
Club, perusahaan tersebut menyediakan berbagai fasilitas bagi member dan
non-member seperti lapangan badminton, basket, futsal, squash, tenis meja,
gym, ballroom, garden, swimming pool, billiard, dan fasilitas-fasilitas
lainnya. PT Serpong Cipta Kreasi adalah anak perusahaan dari PT
Summarecon Agung. Melalui The Springs Club, perusahaan yang didirikan
sejak 2014 bertujuan untuk turut membantu para member dalam berkegiatan
olahraga guna menjalani gaya hidup yang sehat. Dengan visi menjadi crown
jewel di antara klub olahraga, restoran, dan ballroom di Indonesia, The
Springs Club terus mencoba untuk memastikan kepuasan dari para member.

PT Serpong Cipta Kreasi turut mengikuti perkembangan teknologi yang
ada, dan mengintegrasikan media digital ke dalam aktivitas marketing
communication perusahaan. Dengan memanfaatkan social media Instagram,
platform Weddingku, platform Bridestory, dan website, PT Serpong Cipta

Kreasi menciptakan suatu wadah bagi komunikasi pemasaran atas jasa yang
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mereka tawarkan Pelanggan dan calon pelanggan dapat dengan mudah
mencari informasi seputar The Springs Club dari social media, selain itu The
Springs Club juga senantiasa mengunggah konten-konten yang menarik
perhatian audiens-nya. Seluruh aktivitas digital marketing communication
melalui social media dipegang oleh divisi Marketing Communication
perusahaan.

Mengelola komunikasi pemasaran dan aktivitas promosi di era digital
bukanlah hal yang dapat dilakukan begitu saja. Perlu adanya pertimbangan,
khususnya di tengah ketat persaingan pasar. Selain itu, komunikasi
pemasaran perlu memperhatikan aspek-aspek penting seperti positioning di
tengah masyarakat sehingga pesan yang disampaikan sesuai dengan target
yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadi bagian dari
divisi marketing communication The Springs Club untuk mengetahui
seberapa besar peran social media specialist dalam aktivitas digital marketing

communication dalam mengkomunikasikan layanan The Springs Club.

Maksud dan Tujuan Kerja Magang
Maksud dan tujuan penulis melaksanakan kerja magang di The Springs
Club (PT Serpong Cipta Kreasi) adalah sebagai berikut:
1.2.1. Mengetahui peran social media specialist pada aktivitas marketing
communication di The Springs Club.
1.2.2. Mengetahui aktivitas digital marketing communication di The Springs
Club

Waktu dan Prosedur Kerja Magang

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Praktik kerja magang yang dijalankan oleh penulis dalam kurun waktu
60 hari kerja, terhitung dari 23 September 2019 hingga 23 Desember 2019.
Penulis menjalani kerja magang dengan pembagian hari dan jam kerja
magang sebagai berikut:
Senin :13.00-17.30 WIB



Selasa s.d. Jumat :08.30-17.30 WIB

Apabila di luar hari-hari yang telah ditetapkan terdapat event yang

wajib diikuti, maka jam kerja pada hari tersebut mengikuti waktu persiapan

event hingga selesai.

1.3.2. Prosedur Kerja Magang

1.

Penulis mengirimkan surat lamaran magang serta Curriculum Vitae
(CV) kepada PT Serpong Cipta Kreasi untuk menjadi karyawan
magang dalam kurun waktu 60 hari kerja.

Pengajuan KM-01 kepada Kepala Program Studi sebagai perizinan
diperbolehkan tidaknya melaksanakan praktik kerja magang di PT
Serpong Cipta Kreasi.

Penyerahan KM-01 kepada admtersebutstrasi Fakultas IImu
Komunikasi UMN untuk pengajuan KM-02.

Penyerahan KM-02 kepada PT Serpong Cipta Kreasi untuk
mendapatkan surat balasan dari perusahaan.

PT Serpong Cipta Kreasi memberikan surat balasan yang penulis
serahkan kepada admtersebutstrasi fakultas llmu Komunikasi UMN
beserta BAAK. Penulis diberikan KM-03 hingga KM-07 untuk diisi
selagi menjalani praktik kerja magang.

Penulis resmi bekerja di divisi Marketing Communication PT Serpong
Cipta Kreasi per 23 September 2019 hingga 23 Desember 2019.

. Seusai praktik kerja magang, penulis menyusun laporan praktik kerja

magang berdasarkan pengalaman dan pengajaran yang didapat selagi
bekerja di PT Serpong Cipta Kreasi.
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